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Abstrak 

Rokat Tasek merupakan tradisi pesisir masyarakat Madura yang telah ada sejak ratusan tahun. Tradisi ini 
dilaksanakan setiap tanggal 11 bulan Suro saat pagi atau siang hari. Rokat Tasek dilakukan sebagai bentuk rasa 
syukur masyarakat terhadap Tuhan yang telah menjamin keselamatan selama melaut dan hasil laut yang 
melimpah. Penelitian ini bertujuan mengetahui urjensi pelaksanaan Rokat Tasek dalam peningkatan produktifitas 
nelayan tradisional Madura. Peneliti berharap akan bisa mengungkap lebih mendalam sistem kepercayaan 
tradisional masyarakat pesisir Madura dan kaitannya dengan sistem mata pencaharian sebagai produk 
kebudayaan. Penelitian bermodel pendekatan fusion ini diawali dengan penelitian deskriptif kualitiatif dengan 
menggunakan teori Interaksi Simbolik yang dikemukakan Herbert Blumer. Penelitian dilanjutkan dengan 
sosialisasi dan pendampingan ekonomi kreatif. Pencarian data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi 
partisipatif dan wawancara mendalam pada beberapa tokoh masyarakat lokal sebagai narasumber kunci. 
Penelitian ini mengungkap bahwa Rokat Tasek sebagai produk budaya bukan hanya berfungsi sebagai simbol 
identitas saja, melainkan telah masuk pada sistem kepercayaan yang pada akhirnya berpengaruh pada kinerja 
nelayan tradisional Madura.  

Kata Kunci: Tradisi; Madura; Rokat Tasek; Mata Pencaharian; Produktifitas Mayarakat 

Abstract 

Rokat Tasek is a coastal tradition of the Madurese people that has existed for hundreds of years. This tradition is 
carried out every 11th of the month of Suro in the morning or noon. Rokat Tasek is carried out as a form of 
community gratitude to God who has guaranteed safety during sea travel and abundant marine products. This 
study aims to determine the urgency of the implementation  of Rokat Tasek in increasing the productivity of 
traditional Madura fishermen. The researcher hopes to be able to uncover more deeply the traditional belief 
system of the coastal people of Madura and its relation to the livelihood system as a cultural product. This fusion 
approach model research begins with qualitative descriptive research using the theory of Symbolic Interaction 
proposed by Herbert Blumer. The research continued with socialization and assistance of the creative economy. 
The search for data in this study was carried out through participatory observation and in-depth interviews with 
several local community leaders as key resource persons. This research reveals that Rokat Tasek as a cultural 
product does not only function as a symbol of identity, but has entered the belief system which ultimately affects 
the performance of traditional Madura fishermen.  

Keywords: Tradition; Madura; Rokat Tasek; Livelihood; Community Productivity 

1. PENDAHULUAN 
Madura merupakan salah satu pulau yang terletak di Propinsi Jawa Timur yang dihubungkan 

dengan Jembatan Suramadu sejak 2009. Terletak pada bagian timur laut Pulau Jawa, dengan luas 
wilayah sekitar 5.379 km2 atau setara 8 kali lebih luas provinsi DKI Jakarta berdasarkan Badan Pusat 
Statistik (BPS) Jawa Timur. Pulau ini terdiri dari 4 kabupaten yakni, Bangkalan, Sampang, Pamekasan, 
dan Sumenep. Pulau Madura kaya dengan berbagai macam kearifan lokal berupa produk budaya dan 
tradisi. Produk kebudayaan yang sering ditemui dan masih dilestarikan di antaranya, Kerapan sapi, 
Daul, Rokat Tasek, dan lain-lain. Madura dengan julukan “Pulau Garam” ini dikelilingi oleh luas garis 
pantai yang sering disebut dengan wilayah pesisir. Keberadaan wilayah pesisir membuat banyak 
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penduduknya berprofesi sebagai nelayan dan mengembangkan budaya serta tradisi pesisiran. Salah 
satu produk budaya pesisiran yang masih dilestarikan hingga saat ini ialah tradisi Rokat Tasek. 

Rokat dalam kalimat Rokat Tasek memiliki makna “keselamatan” selain itu bermakna pula 
sebagai “Petik Laut” atau sedekah laut. Tradisi ini identik dengan penghanyutan perahu kecil ke laut 
yang dibuat dari batang pohon pisang, kayu, atau sejenisnya. Perahu kecil tersebut berisi berbagai 
macam makanan mulai dari buah-buahan, jajanan atau olahan rumah, nasi tumpeng, air, dan juga 
hiasan. Rokat Tasek dilaksanakan setiap tanggal 11 Suro pada pagi atau siang hari. Tradisi yang telah 
berumur ratusan tahun ini adalah bentuk rasa syukur masyarakat kepada Tuhan atas limpahan nikmat 
berupa keselamatan selama melaut dan hasil laut yang bisa didapatkan. Tradisi Rokat Tasek juga 
dilakukan dengan maksud memohon perlindungan kepada Tuhan agar senantiasa diberi keselamatan 
selama berlayar di laut atau yang sering disebut dengan Tolak Balak. Terdapat perbedaan dalam 
memeriahkan tradisi Rokat Tasek di berbagai wilayah pesisir Madura, meskipun demikian terdapat 
aturan dasar yang yang berlaku secara universal bagi pelaksana Rokat Tasek. Tradisi ini dilakukan 
beramai-ramai oleh warga desa setiap tahun khususnya bagi mereka yang berprofesi sebagai nelayan. 

Pelaksanaan Rokat Tasek, memerlukan beberapa perlengkapan diantaranya, parao letek 
(perahu kecil), drum, nampan, tong-tong (alat music Madura), serta berbagai macam makanan olahan 
rumahan seperi nagasari atau sejenis makanan pasar pada umumnya. Urutan ritual Rokat Tasek telah 
tersusun sedemikian rupa dan telah dibakukan oleh para leluhur masyarakat nelayan setempat. 
Kegiatan yang mengiringi prosesi Rokat Tasek diawali dengan istighosah bersama, khatmil Al-Qur’an, 
puji-pujian, dilanjutkan dengan penghanyutan perahu yang berisi sesajen. Prosesi Rokat Tasek 
kemudian diakhiri dengan kemeriahan orkes dangdut, ludruk, ataupun lomba berbasis permainan 
tradisional masyarakat setempat.  
 Rokat Tasek merupakan salah satu bentuk proses penyampaian pesan secara turun-temurun 
kemudian dimaknai serta diwarisi hingga saat ini. Pemaknaan masyarakat terhadap tradisi ini 
melahirkan sugesti yang kemudian berkembang sebagai sebuah sistem kepercayaan. Masyarakat 
menganggap bahwa semua keberhasilan yang mereka dapatkan adalah hasil yang diterima karena 
sudah melaksanakan tradisi Rokat Tasek. Masyarakat mempercayai tradisi ini mampu memberikan 
rezeki yang lebih banyak berupa hasil laut yang melimpah. Keyakinan seperti ini juga telah diikuti oleh 
para leluhur masyarakat nelayan tradisional sebelumnya. Kepercayaan terhadap Rokat Tasek tersebut 
merupakan sugesti yang telah tertanam di pikiran masyarakat Madura. Sugesti tersebut diyakini telah  
mendorong produktivitas masyarakat agar bekerja lebih giat. Sugesti serupa juga mendorong 
masyarakat untuk mampu memunculkan ide ataupun solusi yang dapat memperbaiki kualitas dan 
menambah pendapatan nelayan. Kreatifitas dan gagasan baru tersebut mampu meningkatkan hasil 
tangkapan yang pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan dan status ekonomi masyarakat. Tradisi 
ini memberikan makna penting yang kemudian mempengaruhi perubahan perilaku masyarakat 
setempat dalam memperbaiki kualitas dan produktifitas kerja. 
 Makna yang diyakini masyarakat Madura terhadap Rokat Tasek membawa penelitian ini 
berfokus pada tanda dan makna yang ada pada sebuah tradisi masyarakat pesisir. Makna dalam setiap 
simbol yang muncul dalam bentuk tradisi atau budaya Rokat Tasek yang kemudian direfleksikan dari 
masa ke masa atau turun temurun. Penelitian ini berguna untuk mendeskripsikan interaksi simbolik 
dalam tradisi Rokat Tasek. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui makna dan latar belakang 
dari tradisi masyarakat Madura ini. Penelitian ini juga diharapkan dapat mengungkap lebih dalam pesan 
simbolik dalam Rokat Tasek dan kaitannya terhadap kreatifitas dan produktivitas masyarakat setempat. 

Teori simbolik digunakan untuk meneliti fenomena-fenomena interaksi simbolik yang ada di 
lingkungan masyarakat. Herbert Blumer mengatakan “Bagi seseorang, makna berasal dari cara mereka 
bertindak yang berkaitan dengan sesuatu”. Makna terbentuk dari hasil interaksi antara satu individu 
dengan lainnya atau antara sekelompok masyarakat dengan kelompok atau masyarakat lainnya. 
Interaksi simbolik dimanfaatkan untuk meneliti suatu kebudayaan, serta untuk memahami budaya 
lewat perilaku manusia yang terefleksikan melalui proses komunikasi. Secara umum, komunikasi 
budaya mempengaruhi cara berpikir dan bertindak masyarakat setempat. Adanya sinergi fungsional 
yang melahirkan norma-norma sosial yang mampu mengatur tindakan masyarakat dalam melakukan 
sebuah tindakan demi memenuhi kebutuhan atau keinginan yang diharapkan.  

Tindakan komunikasi dengan budaya memiliki hubungan yang saling ketergantungan. 
Komunikasi merupakan pertukaran informasi yang menghasilkan makna (Fortman dan Giles dalam 
Baldwin et al, 2006).  Patut dipahami bahwa makna yang dihasilkan oleh individu tidak hanya melalui 
situasi, melainkan juga dari fenomena yang terjadi sebelumnya. Inilah yang dimaksud bahwa 
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pengalaman masa lalu yang menjadi alasan seseorang dalam melakukan sebuah tindakan. Keyakinan 
akan sebuah budaya dibentuk karena adanya fenomena masa lalu yang kemudian tertanam dan 
diimplementasikan hingga saat ini. Keyakinan yang mempengaruhi perubahan perilaku masyarakat 
disebut sebagai faktor sosiopsikologis yakni individu melakukan sesuatu berdasarkan pengalaman 
masa lalu yang dianggap memiliki simbol atau makna terhadap kehidupan (Jalaluddin Rahmad, 2018). 

Tradisi umumnya dibentuk dari falsafah masyarakat setempat yang kemudian diolah 
berdasarkan nilai-nilai kahidupan yang diakui tentang kebenaran dan juga manfaatnya. Tradisi 
memberikan perubahan bentuk tingkah laku yang bersumber dari nilai dan gagasan yang telah 
terwariskan. Tradisi juga merupakan sistem menyeluruh yang terdiri dari aspek perilaku dan juga ritual 
dari sejumlah masyarakat. Keberadaan tradisi memiliki beberapa fungsi bagi suatu daerah, diantaranya 
sebagai pelestari catatan sejarah atau pengalaman yang digunakan masyarakat dalam suatu tindakan 
atau perbaikan tatanan social.  Tradisi juga berlaku sebagai simbol maupun identitas bagi suatu daerah 
atau kelompok masyarakat. Masyarakat cenderung mengikuti sejarah atau pengalaman masa lalu yang 
kemudian diikuti atau ditiru hingga saat ini. Perilaku tersebut muncul karena adanya keyakinan 
terhadap fenomena yang pernah terjadi. Tradisi tersebut meliputi ritual agama, ritual budaya, dan 
kebiasaan unik yang menjadi penciri sebuah kelompok masyarakat. Pelestarian tradisi dilakukan demi 
mencapai beberapa manfaat yang sudah dipercaya oleh masyarakat setempat sejak masa sebelumnya. 
Hal ini sama seperti keberadaan tradisi Rokat Tasek yang hingga saat ini masih dilestarikan dengan 
aturan dan juga norma yang sudah diatur dan diwariskan oleh leluhur. 
 

2. METODE  

Metode yang digunakan untuk mendapatkan data pada penelitian ini ialah kualitatif dengan 
metode perolehan data melalui wawancara observasi partisipatif. Metoda wawancara ditempuh sebagai 
upaya agar informasi yang didapatkan tidak lupa dan tidak hilang (Sugiono, 2013). Wawancara 
dilakukan terhadap nelayan, masyarakat setempat yang menonton atau menikmati sajian ritual Rokat 
Tasek, koordinator acara, dan tokoh masyarakat setempat. Pemilihan informan pada penelitian ini 
dilakukan dengan cara purposive sampling yakni pemilihan informan secara sengaja berdasarkan status 
dan tujuan, agar informasi yang dibutuhkan oleh penulis terkait tema yang ditulis dapat dijabarkan 
dengan tepat (Sugiono, 2013). 

Peneliti juga melakukan observasi partisipatif yang dilaksanakan secara tertutup guna 
memperkuat penjelasan sekaligus menjamin akurasi data. Observasi partisipatif tertutup ini dalakukan 
peneliti dengan melibatkan diri sebagai partisipan acara Rokat Tasek tanpa diketahui oleh narasumber 
dan masyarakat sekitar bahwa peneliti sedang melakukan observasi. Observasi partisipatif ini 
dilakukan untuk menjamin otentisitas data yang diperoleh peneliti.  

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memperbaiki asumsi yang tertanam pada masyarakat 
terkait tradisi Rokat Tasek. Masyarakat nelayan tradisional Madura terlanjur menganggap bahwa kunci 
kesejahteraan ada pada keberadaan tradisi Rokat Tasek. Peneliti berharap mampu mengungkap makna 
simbolik yang ada pada tradisi Rokat Tasek. Bersamaan dengan pengungkapan makna tersebut 
diharapkan masyarakat dapat lebih menghargai nilai budaya dan pesan moral positif yang ada. Peneliti 
berharap masyarakat nelayan tradisional Madura dapat menghargai hasil kerja secara murni tanpa 
harus bergantung pada pelaksanaan tradisi Rokat Tasek.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Komunikasi Budaya 

Budaya merupakan bentuk warisan yang diberikan oleh leluhur sejak ratusan tahun 
sebelumnya yang kemudian diteruskan oleh generasi berikutnya sehingga terjalin secara turun-
temurun. Menurut Herbert Blumer “budaya bukan hanya lapisan permukaan, akan tetapi juga 
merupakan sebuah kesepakatan makna yang dinamis dan terus menerus dinegoisasikan melalui interaksi 
sosial antar sesama individu”. Budaya diwarisi melalui hasil interaksi dengan orang lain, aturan-aturan 
yang terikat dalam budaya juga perlu dipelajari dan didapat dari individu yang paham terkait suatu 
tradisi yang dimaksud. Bagian penting dari budaya adalah tentang bentuk kegiatan yang diwarisi 
melalui aturan yang berlaku dengan nilai-nilai yang tertanam sejak sebelumnya. Budaya lahir melalui 
proses komunikasi antarindividu atau kelompok lain, kemudian keberadaannya dilestarikan dengan 
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membawa makna-makna yang ditanamkan oleh leluhur kepada generasi penerusnya berupa dogma 
atau serangkaian kepercayaan sebagai suatu kebenaran melalui proses komunikasi. 

Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari individu atau kelompok kepada 
penerima pesan ataupun audiens dengan penggunaan media tertentu dan disertai dengan efek atau 
dampak yang dihasilkan dari pesan yang disampaikan. Komunikasi menurut Harold Lasswell ialah “who 
say what to whom in with channel with what effect” ini menjelaskan tentang pentingnya pengirim pesan 
selaku komunikator kepada si penerima atau komunikan untuk mengetahui apa saja isi pesan yang 
diberikan disertai dengan saluran atau media apa yang dilibatkan dan juga dampak atau efek apa yang 
timbul setelahnya. Salah satu bagian penting dari komunikasi adalah efek atau dampak yang masyarakat 
terima yang akan mempengaruhi cara masyarakat dalam bertindak. Komunikasi dan Budaya 
merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai-nilai serta norma 
yang diyakini kebenarannya kemudian dianut dan dibesarkan dari masa ke masa melalui proses 
komunikasi yang terjalin. Budaya yang telah tertanam dalam suatu daerah atau individu merupakan 
buah dari adanya proses komunkasi dan juga pengalaman masa lalu. Hal yang mendasari tradisi adalah 
adanya informasi yang diteruskan baik tertulis maupun secara lisan yang kemudian berkelanjutan dan 
dilestarikan oleh generasi berikutnya. 

Keberadaan tradisi budaya didukung oleh pesan yang ada secara turun temurun sejak masa 
sebelumnya  lalu disampaikan menggunakan bantuan media yang diperlukan dengan memperhatikan 
efek-efek yang dihasilkan dari proses komunikasi yang terjalin. Sihabuddin mengatakan “bagaimanapun 
cara kita berkomunikasi sebagian besar merupakan hasil dari kultur dan dari kultur yang berbeda akan 
melahirkan komunikasi yang berbeda pula”. Keberadaan budaya juga dapat mendorong masyarakat 
untuk sadar mengenai makna dari pesan yang disampaikan dengan cara menafsirkan dan juga 
memperhatikan. Budaya merupakan landasan dalam proses komunikasi yang memperkaya masyarakat 
dalam proses pemaknaan suatu pesan serta memperkaya pengalaman individu ataupun kelompok yang 
kemudian akan menghasilkan perubahan perilaku masyarakat. Budaya sebagai suatu sistem yang 
memberikan pengaruh terhadap komunikasi, karena dasar dari komunikasi itu adalah budaya yang 
tertanaman pada diri masyarakat. Budaya mengajarkan tentang aturan, perilaku yang signifikan demi 
menguatkan nilai-nilai yang ada di dalamnya. Komunikasi budaya menghubungkan isi dan juga dimensi 
yang dapat mempengaruhi pesan pertama dari sebuah proses komunikasi.  

Komunikasi budaya dibagi ke dalam tiga hal, Pertama Interactial communication, maksudnya 
komunikasi dihasilkan dari individu yang berbeda (ras yang berbeda) atau perbedaan-perbedaan 
lainnya. Kedua Interethnic communication yakni komunikasi bersumber atau berasal dari ras yang sama. 
Terakhir International communication yang berarti komunikasi berasal dari negara dan pemerintahan 
yang berbeda. Berdasarkan tiga hal tersebut, komunikasi antarbudaya memberikan ruang bagi 
masyarakat dalam menjalin interaksi melalui perbedaan yang ada di lingkungan sekitar. Komunikasi 
antarbudaya memberikan manfaat berupa terjalinnya proses pertukaran informasi antar individu 
ataupun kelompok masyarakat yang memiliki perbedaan kultur. Komunikasi antarbudaya menjadikan 
jembatan bagi masyarakat untuk saling membangun hubungan sosial dan keutuhan bersama. 
Keberadaannya memperkokoh rasa persatuan dan kesatuan, karena pada dasarnya yang terjadi dalam 
budaya adalah mengumpulkan masyarakat dalam waktu dan tempat yang sama yang kemudian dilanjut 
dengan rentetan acara yang telah diatur sejak era sebelumnya. 

Keberadaan tradisi ataupun budaya menjadikan adanya proses pertukaran informasi 
berdasarkan struktur pengalaman atau fenomena sebelumnya yang kemudian terbentuk menjadi suatu 
budaya yang dilestarikan. Komunikasi antarbudaya bergantung pada latar belakang sosiokultural 
masyarakat setempat yang melestarikan suatu kebudayaan. Komunikasi antarbudaya diibaratkan 
sebagai tatanan sosial yang memberikan paradigma atau asumsi-asumsi teori pada masyarakat yang 
kemudian melahirkan pemaknaan-pemaknaan baru yang diyakini akan kebenarannya. 
 
3.2 Pendorong Perubahan Perilaku Melalui Tradisi Rokat Tasek 

Rokat Tasek merupakan tradisi masyarakat Madura khususnya masyarakat pesisir dalam 
mengaplikasikan pandangannya terhadap alam. Kata Rokat dalam Bahasa Madura bermakna 
“keselamatan” atau suatu upaya dalam memohon perlindungan kepada Tuhan. Istilah lain dalam Bahasa 
Madura arti dari Rokat Tasek ialah “Selamedhen Tasek” atau “selametan laut” yang berarti kegiatan yang 
dilakukan untuk memohon perlindungan selama beraktifitas di laut. Tradisi ini banyak ditemui di 
wilayah pesisir Madura sebagai kawasan maritim. Berdasarkan pengertiannya kata “keselamatan” 
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dalam Rokat Tasek ini dilakukan untuk memohon perlindungan selama mencari nafkah di laut 
khususnya bagi para nelayan agar terhindar dari bahaya selama berlayar. 

Rokat Tasek merupakan tradisi masyarakat Madura khusunya para nelayan dengan tujuan 
menyampaikan rasa syukur kepada Tuhan atas limpahan rezeki berupa hasil laut yang diberikan. Tolak 
Balak atau menghindarkan diri dari kesialan juga menjadi alasan penyelenggaraan ritual  Rokat Tasek. 
Pelaksanaannya dilakukan setiap bulan Suro yang dipercaya masyarakat sebagai bulan suci. Bulan suci 
ini juga dipercaya masyarakat sebagai waktu paling tepat untuk mencegah tertutupnya lubang sungai. 
Masyarakat setempat mempercayai bahwa tertutupnya lubang sungai pada Bulan Suro maka akan 
tertutup pula saluran rejeki masyarakat nelayan setempat. Tertutupnya lubang sungai juga 
menyebabkan ikan-ikan akan beralih atau berpindah sehingga mempersulit kerja nelayan. Pergi dan 
menjauhnya ikan akhirnya juga akan menurunkan penghasilan para nelayan. 

Perlengkapan yang dibutuhkan saat pelaksanaan tradisi Rokat Tasek  diantaranya, Parao Letek 
(perahu kecil) yang fungsinya sebagai wadah makanan atau olahan yang kemudian akan dihanyutkan 
ke laut. Perahu kecil ini dibuat dari batang pohon pisang dengan tujuan ekologis agar mudah terurai 
saat hanyut di laut. Selain dari batang pohon pisang, perahu Rokat Tasek juga dapat dibuat dari kayu 
dengan alasan estetik agar nampak lebih bagus dan lebih mudah dihias. Tradisi masyarakat pesisir 
Madura ini juga menggunakan Droom (drum) yakni wadah penampung air yang konon katanya 
merupakan air suci yang sudah dibacakan doa oleh ulama atau kyai setempat. Ada juga Talam (nampan) 
sebagai wadah meletakkan tumpeng dan juga jajanan olahan rumah. Terakhir ada Tong-tong yang 
merupakan alat music Madura yang digunakan untuk mengisi pertunjukan seni musik yang ditampilkan 
dalam rangkaian acara Rokat Tasek untuk menambah kemeriahan selama Rokat Tasek berlanhgsung. 

Pelaksanaan tradisi Rokat Tasek ini melalui beberapa rangkaian acara diantaranya, Istighosah 
atau berdoa bersama, dilanjutkan dengan ceramah serta lantunan puji-pujian yang dipimpin oleh ulama 
atau kyai setempat. Acara  kemudian dilanjut dengan prosesi Rokat Tasek yakni agenda peletakan 
beberapa makanan, minuman, buah-buahan di atas perahu kecil (Parao letek) yang sudah disediakan 
kemudian dihanyutkan ke laut. Setelah prosesi penghanyutan perahu Rokat Tasek dilakukan, terdapat 
acara penutup yang dilaksanakan untuk menambah nuansa meriah dari tradisi Rokat Tasek. Kegiatan 
penutup umunya diisi dengan orkes dangdut, ludruk gaya Madura, lomba, ataupun kegiatan lainnya 
yang dilakukan sebagai tanda ditutupnya atau telah dilangsungkannya tradisi Rokat Tasek. Kegiatan 
penutup ini dilakukan berbeda-beda setiap desa dengan menyesuaikan kebutuhan ataupun 
kesepakatan di dalam desa tersebut. 

Keberadaan tradisi Rokat Tasek di Madura membawa simbol-simbol dan makna terhadap 
masyarakat Madura. Tradisi ini memberikan makna bagi masyarakat yang diyakini kebenaran dan 
manfaatnya yang kemudian dipercaya dapat membawa dampak positif bagi keberlangsungan hidup 
masyarakat setempat. Pelaksaannya melalui beberapa norma-norma dan juga aturan yang sudah 
ditetapkan sejak sebelumnya oleh leluhur yang kemudian diterapkan hingga saat ini. Masyarakat 
setempat mempercayai bahwa pelaksanaan Rokat Tasek ini dapat memberi dampak positif terhadap 
perekonomian berupa hasil laut khususnya bagi para nelayan. Menurut kepercayaan yang ada, tradisi 
ini dilakukan dengan maksud membuka lubang sungai agar kualitas air laut tetap stabil. Stabilitas 
lingkungan ini akan menyebabkan ikan-ikan akan tetap berkumpul sehingga hasil tangkapan ikan dari 
laut melimpah dan para nelayan dapat membawa hasil laut yang secara kualitas maupun kuantitas akan 
lebih baik. Penghanyutan perahu yang sudah diisi buah-buahan dan berbagai macam olahan ini 
memiliki makna mengembalikan kesejahteraan pada alam (memberi makan ikan dan makhluk hidup di 
laut) sehingga alam akan mampu memperbaiki diri. Masayarakat mempercayai bahwa dengan memberi 
makan kembali dengan hasil masakan terbaik maka ikan-ikan akan semakin cepat bereproduksi, 
populasinya akan semakin banyak, dan nelayan akan semakin mudah menangkap ikan. 

Asumsi-asumsi masyarakat tentang tradisi ini dipercaya membawa dampak positif bagi 
perekonomian yang kemudian mendorong masyarakat untuk bekerja lebih giat dari sebelumnya. Hal 
ini menjadi penyebab mengapa hasil laut yang nelayan hasilkan jauh lebih banyak dari sebelumnya. 
Masyarakat setempat meyakini bahwa hasil laut yang melimpah merupakan buah dari tradisi Rokat 
Tasek. Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh seorang Psikolog Sosial Amerika bernama Donald 
Campbell beserta koleganya (Brewer and Campbell, 1976) mengatakan bahwa orang di semua budaya 
mempunyai kecenderungan untuk mempercayai bahwa apa yang terjadi di budayanya adalah “benar” 
dan “natural” atau apa adanya dan apa yang terjadi di budaya lain adalah tidak benar dan juga tidak 
natural. Teori tersebut menyimpulkan bahwa tradisi dan budaya memberikan keyakinan akan 
kebenarannya kepada masyarakat yang tanpa disadari adalah hasil dari perubahan perilaku selama 
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melakukan suatu tindakan. Setiap perilaku manusia lahir karena adanya motivasi atau dorongan dari 
dalam maupun luar diri. Dorongan yang dimaksud adalah penggerak yang membangkitkan semangat 
untuk melakukan kegiatan dalam diri seseorang yang menimbulkan perubahan tingkah laku dengan 
berbagai tujuan. Perubahan perilaku tersebut sejalan dengan Buku Psikologi Komunikasi karya Dr. 
Jalaluddin Rakhmat, M.Sc yang menyebutkan bahwa suatu tindakan bisa dipengaruhi karena adanya 
faktor sosiopsikologis. Kebiasaan yang muncul serta kemauan dalam bertindak dipengaruhi oleh 
adanya komponen konatif. Budaya hadir dari harapan manusia yang ingin menyempurnakan kehidupan 
yang mendorong perubahan perilaku berupa peningkatan produktifitas kerja, mendapat keuntungan 
yang lebih dari sebelumnya, dan memunculkan  gagasan kreatif untuk memperbaiki cara berlayar. 
Akumulasi dari hasil olah pemikiran tersebut menghasilkan solusi baru untuk setiap masalah yang 
dihadapi selama berlayar di laut. Keinginan masyarakat dalam meraih kesejahteraan hidup melalui 
pekerjaan dibentuk dari keberadaan budaya Rokat Tasek. Masyarakat masih berpikir bahwa dorongan 
untuk mencapai kesejahteraaan nelayan adalah dengan mengedepankan nilai-nilai atau kepercayaan 
terhadap Rokat Tasek. Data ini tercermin dari hasil wawancara berikut; 
 “Pelaksanaan Rokat Tasek ini merupakan ikhtiar kita dalam meraih kesejahteraan 

hidup terutama selama berlayar di laut. Hasilnya sudah dibuktikan bahwasannya 
setelah melakukan tradisi Rokat Tasek Alhamdulillah hasil laut lumayan bertambah 
dari sebelumnya. Selain itu, tradisi ini merupakan warisan dari leluhur yang harus 
dilestarikan sampai kapanpun dan juga harus dijaga serta dihormati dengan cara 
melaksanakannya setiap tahun” (Ujar informan 1). 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas, telah terbukti bahwa masyarakat setempat meyakini 
tentang manfaat yang dihasilkan tradisi Rokat Tasek. Keyakinan tersebut didukung dengan bukti 
fenomena masa lalu yang telah dialami oleh leluhur. Masyarakat meyakini bahwa tradisi ini adalah 
bentuk ikhtiar dalam meraih kesejahteraan hidup terutama bagi masyarakat yang berprofesi sebagai 
nelayan. Terlepas dari keyakinan itu, tradisi Rokat Tasek memotivasi masyarakat dalam bekerja lebih 
giat dan semangat khusunya di antara para nelayan. Semangat bekerja tersebut yang menjadi alasan 
mengapa hasil laut  lebih bertambah dari waktu ke waktu. Masyarakat belum menyadari bahwa 
pemahaman akan eksistensi Rokat Tasek adalah serangkaian sugesti yang membawa alam bawah sadar 
yang kemudian mengubah cara masyarakat bekerja yang juga diiringi dengan penuh harapan. Sugesti 
yang tertanam dalam diri masyarakat lahir dari proses komunikasi turun temurun berupa penyampaian 
pesan atau interaksi masyarakat yang telah mewarisi tradisi Rokat Tasek ini. 

Norma-norma dan aturan tradisi Rokat Tasek yang telah diwariskan oleh leluhur ini diyakini 
harus tetap dilangsungkan sampai kapanpun. Pendapat ini didukung oleh bukti empirik yang membuat 
masyarakat percaya bahwa tradisi Rokat Tasek ini memang sebuah upaya untuk meraih kesempurnaan 
dan kesejahteraan hidup. Tradisi ini merupakan sebuah tanda yang menjadi identitas bagi daerah 
berbasis budaya maritime khususnya di Pulau Madura. Secara singkat komponen budaya menjelaskan 
bagaimana bentuk dan kerangka budaya memainkan perannya melalui norma yang telah terstruktur 
yang dihasilkan dari interaksi yang sudah terjadi sebelumnya. Perkembangan psikologis masyarakat 
sebagian besar dibimbing oleh mentor yakni individu ataupun kelompok masyarakat yang telah 
mewarisi budaya atau tradisi Rokat Tasek. Partisipasi dalam kebudayaan bertujuan dalam 
pengembangan akan keyakinan serta nilai-nilai yang ada di dalamnya. Hal ini menyoroti bagaimana 
seorang mentor mempengaruhi sikap serta perubahan perilaku masyarakat setempat. 

“Kita ini hanya melanjutkan apa yang sudah diwarisi sejak dulu, manfaatnya juga 
sudah terlihat, oleh karena itu kita menjadikannya sebagai bentuk pengharapan 
yang rutin dilakukan setiap tahun”. (ujar informan 2).  

 Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa tradisi adalah sesuatu yang wajib untuk 
dilestarikan karena hasil dan manfaatnya sudah dirasakan oleh masyakarat setempat di era 
sebelumnya. Upaya pelestarian tradisi ini menjadi motivasi pendorong masyarakat pesisir dalam 
memperbaiki kinerja. Motivasi dan semangat mendorong masyarakat khususnya nelayan 
meningkatkan produktifitas kerja dengan menghasilkan ide-ide hingga solusi dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi selama berlayar. Munculnya harapan akan sebuah nilai kesejahteraan, 
memerlukan perubahan atau perbaikan tingkah laku, peralatan, atau sistem kerja demi mencapai tujuan 
yang diharapkan. Tuntutan kehidupan akhirnya menuntut nelayan harus merubah jam melaut, 
memperbaiki kualitas bahkan mendeversifikasi jenis alat tangkap, memperbesar kapasitas perahu, atau 
menambah kekuatan mesin perahu agar bisa lebih lama dan produktif selama berada di laut. 
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Pelaksanaan tradisi Rokat Tasek tidak hanya sebagai bentuk permohonan agar dilindungi dari 
bahaya atapun untuk menambah hasil tangkapan ikan. Rokat Tasek juga bentuk ungkapan terima kasih 
kepada Tuhan atas limpahan nikmat yang telah diberikan dengan cara berbagi makanan dengan makluk 
hidup lainnya. Cara berbagi ini diwujudkan dalam rangkaian acara penghanyutan perahu kecil (Parao 
letek) ke laut yang telah diisi makanan yang nantinya makanan tersebut akan berhenti disuatu titik 
koordinat tertentu. Titik atau koordinat tempat Parao Letek dan isinya bisa diambil oleh siapapun yang 
menemukan. Jika makanan olahan Rokat Tasek yang diletakkan di perahu kecil ini jatuh ke laut maka 
akan menjadi sedekah bagi hewan yang ada di laut.  

“Lagipula tradisi Rokat Tasek ini juga sebagai bentuk masyarakat setempat dalam 
berbagi rezeki dan juga kenikmatan berupa makanan. Karena nantinya makanan 
yang dihanyutkan ke laut itu akan menjadi pemberian atau bebas diambil oleh 
siapapun saat perahu itu berhenti di suatu tempat. Kalaupun perahunya terbalik 
atau jatuh ke laut, itu akan menjadi makanan dan sedekah bagi hewan-hewan laut. 
Itu semua sebagai wujud dan bentuk syukur kita dengan cara berbagi rezeki dan 
kebahagian bersama makhluk hidup lainnya”. (ujar informan 3). 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap masyarakat setempat juga ditemukan bahwa tujuan lain 
dari pelaksanaan tradisi Rokat Tasek ini untuk membangun interaksi sosial antaranggota masyarakat 
setempat. Interaksi sosial ini terbentuk melalui proses berkumpulnya masyarakat di satu lokasi dan 
waktu yang sama sehingga terjalin hubungan dan interaksi sosial yang erat antarsesama. Melalui 
hubungan interaksi sosial yang erat dapat menumbuhkan dukungan antar sesama sehingga 
keterampilan serta mengembangkan potensi diri melalui umpan balik dari orang lain. 
 Keberadaan Tradisi Rokat Tasek memang tidak bisa dihapus dari kehidupan bermasyarakat, 
karena sejatinya tradisi adalah manifestasi identitas budaya dari suatu daerah yang layak untuk 
dilestarikan. Pemaknaan terkait Rokat Tasek ini perlu diperbaiki mengingat perkembangan zaman, 
pemahaman logika dan ilmu pengetahuan, serta pola pikir manusia yang semakin luas. Setiap 
masyarakat atapun daerah memiliki fenomena masa lalu yang berbeda-beda kemudian diwariskan dan 
dihadirkan dalam bentuk simbol yang bervariasi. Pemaknaan tentang Rokat Tasek yang telah tertanam 
turun temurun ini menjadikan sebagian masyarakat terkadang kurang sadar akan hakikat dari budaya 
dan tradisi yang dijalankan. Ketidaksadaran ini menyebabkan masyarakat mudah mengasumsikan 
bahwa apa yang terjadi adalah buah dari pelaksanaan sebuah ritual tradisi tertentu. Memperbaiki 
asumsi dalam diri masyarakat bukan hal yang mudah, butuh individu yang mampu bertindak sebagai 
pembaharu kebudayaan. Setelah pembaharuan dilakukan, maka perubahan makna akan terjadi secara 
wajar, alami, mengikuti zaman, dan disengaja. 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Persiapan Tradisi Rokat Tasek 

 
3.3 Pembaharuan Melalui Pendekatan Fusion 

Pembaharuan terhadap makna budaya dan tradisi membutuhkan model pendekatan yang 
sesuai dengan masyarakat setempat. Salah satunya ialah model pendekatan Fusion yang merefleksikan 
asumsi-asumsi dasar melting pot yang mengakibatkan bahwa budaya yang berbatas dengan ekonomi, 
politik serta geografis akan melebur menjadi satu sehingga membentuk paradigma dan keyakinan baru 
dan tidak ada lagi superioritas dalam suatu budaya. Hal ini bisa dilakukan oleh individu yang paham 
terhadap model pendekatan yang akan dilakukan melalui partisipasi langsung saat kegiatan Rokat Tasek 
dilaksanakan. Adapun yang bisa dilakukan oleh individu dalam memperbaharui makna budaya 
misalnya, memberikan edukasi atau sosialisasi mengenai kebudayaan yang dapat dilakukan disela-sela 
saat budaya atau tradisi dilangsungkan. 
Pembaharuan terhadap asumsi-asumsi yang sudah tertanam dalam masyarakat bukan hal yang mudah. 
Keberadaan kelompok budaya mempengaruhi suatu proses penciptaan persepsi yang kemudian 
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dipelihara secara terus-menerus. Perbaikan persepsi dan makna budaya tersebut memerlukan 
pendekatan khusus dari individu ataupun kelompok masyarakat agar pembaharuan terjadi secara sadar 
dan sistematis tanpa harus menghapus keberadaan tradisi itu sendiri serta menjadikan masyarakat 
lebih menghargai usaha yang telah dilakukan dalam meraih kesejahteraan hidup. Adapun rincian 
kegiatan komunikasi pembaharuan dengan model pendekatan Fusion yang dapat dilakukan oleh 
komunikator kepada komunikan dalam memperbaiki asumsi dan juga pemaknaan Rokat Tasek yang 
telah tertanam dalam masyarakat, diantaranya sebagai berikut ini. 
 

Tabel 1. Timeline Kegiatan Pembaharuan Makna Budaya 

NO WAKTU 
(menyesuaikan) 

KEGIATAN 

1. Minggu pertama Audiensi antara komunikator dengan pemerintah atau orang yang 
berpengaruh di desa setempat terkait keberadaan tradisi Rokat Tasek. 
Kegiatan ini bertujuan agar komunikator mengetahui secara jelas terkait 
tradisi yang akan diangkat sehingga dapat menghasilkan model 
pendekatan yang sesuai sehingga bisa diterima oleh masyarakat 
setempat. Audiensi ini melibatkan komunikator, Pemerintah Desa, RT, 
serta Masyarakat setempat khususnya yang terlibat langsung pada 
kegiatan Rokat Tasek. 

2. Minggu kedua Turun langsung lapangan saat Rokat Tasek sedang dilangsungkan. Hal ini 
bertujuan agar komunikator dapat melihat langsung kegiatan tersebut 
sehingga menemukan alasan mengapa asumsi-asumsi sebelumnya 
tertanam kuat pada masyarakat. Kegiatan ini melibatkan komunikator 
dan masyarakat yang terlibat dalam kegiatan Rokat Tasek. 

3. Minggu ketiga-
keempat 

Merancang model komunikasi pendekatan yang dilakukan oleh 
komunikator kepada komunikan agar pesan yang disampaikan dapat 
diterima dengan baik oleh komunikan. Kegiatan ini melibatkan 
komunikator dan juga Pemerintah Desa. Tujuannya agar pemerintah 
setempat dapat terlibat langsung dalam proses komunikasi pembaharuan 
budaya yang akan dilakukan. Umumnya penyampaian pesan bisa diterima 
dengan mudah oleh komunikan karena adanya posisi atau status sosial. 
selain itu masyarakat cenderung mengikuti arahan dari orang yang 
dianggap memiliki posisi lebih atau yang berpengaruh di daerah 
setempat. 
Adapun kegitan komunikasi penyadaran yang bisa dilakukan, meliputi : 
1. Sosialisasi budaya dan tradisi 
2. Partisipasi langsung dalam kegiatan Rokat Tasek  
3. Sosialisasi dan pendampingan mengenai ekonomi aktif dan kreatif.  
Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa percaya diri dan ide kreatif 
masyarakat dalam upaya pengolahan hasil tangkapan ikan di laut. Melalui  
sosialisasi dan pendampingan ini diharapkan dapat menumbuhkan 
kesadaran sehingga masyarakat lebih menghargai hasil kerja dalam 
memperbaiki kualitas berlayar untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

4. Minggu kelima-
keenam 

Evaluasi. Kegiatan ini dilakukan guna melihat sejauh mana komunikasi 
pembaharuan budaya yang dilakukan membawa pengaruh atau 
perubahan pada masyarakat setempat. Jika ditemukan pengulangan atau 
tidak ada perubahan, maka kegiatan komunikasi pembaharuan bisa 
dilakukan pada tahap selanjutnya atau dilakukan kembali.  

 
Kegiatan pembaharuan terhadap pemahaman budaya atau tradisi dilakukan untuk 

mengembalikan makna sebenarnya pada suatu budaya. Poin penting yang perlu diingat oleh 
komunikator bahwa komunikasi pembaharuan budaya yang dilakukan melalui pendekatan Fusion ini 
bertujuan untuk memperbaiki asumsi yang telah diyakini oleh masyarakat, tidak untuk menghilangkan 
atau menghapus keberadaan tradisi dari kehidupan masyarakat. Karena bagaimanapun tradisi dan 
budaya hadir sebagai bentuk identitas bagi suatu daerah yang layak dilestarikan. Akan tetapi kenyataan 
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di lapangan tradisi tersebut perlahan menggeser keberadaan usaha dan aksi nyata yang dilakukan 
masyarakat dalam memperbaiki kualitas hidup melalui asumsi dan pemaknaan budaya yang telah 
tertanam. 
 

4. SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap makna atau interaksi simbolik yang ada dalam tradisi 
Rokat Tasek. Tanda dan makna pada sebuah tradisi Rokat Tasek mengungkap bahwa budaya tidak hanya 
mempengaruhi proses komunikasi melainkan juga memainkan perannya dalam keseharian. Budaya dan 
produk kebudayaannya terintegrasi dalam komunikasi dan perilaku kehidupan sehari-hari. Budaya dan 
produk kebudayaannya mempengaruhi perubahan perilaku kehidupan masyarakat setempat. 
Penelitian ini mengungkap bahwa Rokat Tasek telah mampu menjadi inspirasi kehidupan masyarakat 
melalui perubahan pola pelayaran nelayan tradisional. Penelitian ini juga dilakukan untuk mengungkap 
makna sesungguhnya dari produk budaya atau tradisi masyarakat setempat berupa Rokat Tasek. Makna 
dari tradisi ini adalah mendekatkan dan mengembalikan perikehidupan masyarakat nelayan pada 
situasi asal ekologi kelautan perairan setempat. Rokat Tasek dianggap dapat memberikan hasil 
tangkapan ikan yang lebih banyak, oleh karena itu perlu diperbaharui untuk menghindarkan eksploitasi 
yang berlebihan. Melalui tradisi Rokat Tasek masyarakat sesungguhnya menyadari bahwa alam perlu 
diberikan kesempatan untuk memperbaiki diri. Kesempatan memperbaiki diri ini diperoleh pada saat 
para nelayan melakukan sedekah laut dengan memberikan makanan pada ikan dan makhluk laut 
lainnya melalui sesajen yang dilarung atau dihanyutkan. Pembaharuan makna budaya dapat dilakukan 
melalui pendekatan fusion yang dilakukan secara konsisten. Pembahrauan budaya memerlukan energy 
yang besar dan dengan jangka waktu yang tidak bisa ditentukan. Perubahan harus terjadi secara evolutif 
sehingga pembaharuan makna tradisi Rokat Tasek dapat terjadi  dengan sengaja, sadar, wajar, alami, 
dan juga mengikuti zaman. Perubahan evolutif juga kan mengurangi potensi penolakan dari masyarakat 
konservatif. 
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